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DAFTAR SIMBOL DAN LAMBANG

Ln =Panjang bentang

h = Tinggi

d = Tinggi efektif

L = Panjang

K = Daktilitas

Au = Deformasi ultimit

Ay = Deformasi leleh pertama
pC = Daktilitas regangan

eumax = Regangan Maksimum

ey = Regangan saat leleh

[T10) = Daktilitas kelengkungan
eumax = Sudut lengkung maksimum
oy = Sudut lengkung maksimum
uo = Daktilitas rotasi

Bumax = Sudut lengkung maksimum
Oy = Sudut lengkung maksimum
) = Daktilitas perpindahan

oumax = Deformasi maksimum

dy = Deformasi saat leleh
€C = Regangan

Fc' = Mutu beton

) = Diameter
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Ultimate

Ductile

Poisson Ratio

First Crack

Plastic Strain

DAFTAR ISTILAH
Kondisi ketika mencapai beban puncak
Suatu material yang sudah mengalami deformasi plastis yang
luas sekitar retakan
Rasio regangan kontraksi dengan regangan ekstensi ke arah
gaya regang
Kondisi Ketika mencapai leleh pertama
Regangan yang didapatkan akibat adanya perubahan plastis.
Ketika beban dilepaskan maka regangan ini akan tetap

tinggal sebagai perubahan permanen bahan.
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